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Abstract
The lanting drying process in home based food industries is still predominantly performed manually using
work facilities that do not adequately consider ergonomic principles. This condition requires workers to
adopt awkward postures, including bending, excessive reaching, and repetitive movements, which may
increase the risk of Musculoskeletal Disorders (MSDs). This study aimed to identify anthropometry-based
ergonomic needs in the lanting drying process as a basis for developing an ergonomic rotary drying rack.
A descriptive observational approach was employed using the ergonomic need assessment method
involving 30 workers from a home-based lanting industry. Data were collected through work activity
observations, ergonomic risk factor identification, anthropometric measurements, and ergonomic needs
analysis. The anthropometric variables measured included body height, standing elbow height, standing
shoulder height, forward reach distance, and horizontal reach distance. The results showed that drying
activities were still dominated by non-ergonomic working postures, such as bending, neck flexion,
excessive reaching, and repetitive movements. REBA assessment results indicated that 90% of workers
were categorized as having a moderate ergonomic risk, while 10% were classified as having a high
ergonomic risk. Meanwhile, most MSD complaints were classified as moderate (67%). Based on the results
of the ergonomic need assessment, an ergonomic rotary drying rack was proposed with a total height of
150 cm, an upper rack height of 130 cm, a middle rack height of 90 cm, a lower rack height of 50 cm, a
tray diameter of 70 cm, three rack levels, a rotating mechanism (lazy susan), and caster wheels.
Keywords: ergonomic need assessment, anthropometry, ergonomics, musculoskeletal disorders

(msds), rotary drying rack, lanting industry

Abstrak
Proses pengeringan lanting pada industri rumah tangga masih didominasi oleh pekerjaan manual dengan
fasilitas kerja yang belum mempertimbangkan aspek ergonomi. Kondisi tersebut menyebabkan pekerja
melakukan postur membungkuk, menjangkau, dan gerakan repetitif yang berpotensi meningkatkan risiko
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Penelitian bertujuan mengidentifikasi ergonomic need assessment
berbasis antropometri pada proses pengeringan lanting sebagai dasar pengembangan rotary drying rack
ergonomis. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif observasional dengan metode ergonomic need
assessment terhadap 30 pekerja home industry lanting. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
aktivitas kerja, identifikasi faktor risiko ergonomi, pengukuran antropometri, dan analisis kebutuhan
ergonomi. Variabel antropometri yang diukur meliputi tinggi badan, tinggi siku berdiri, tinggi bahu berdiri,
rentang tangan depan, dan rentang tangan horizontal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
pengeringan masih didominasi postur kerja tidak ergonomis berupa membungkuk, menunduk, menjangkau,
dan gerakan repetitif. Hasil penilaian REBA menunjukkan 90% pekerja berada pada kategori risiko sedang
dan 10% pada kategori risiko tinggi, sedangkan keluhan MSDs sebagian besar berada pada kategori sedang
(67%). Berdasarkan hasil ergonomic need assessment diperoleh rekomendasi desain rotary drying rack
ergonomis dengan tinggi alat 150 cm, tinggi rak atas 130 cm, tinggi rak tengah 90 cm, tinggi rak bawah 50
cm, diameter tray 70 cm, tiga tingkat rak, sistem putar (lazy susan), dan roda caster.
Kata Kunci: ergonomic need assessment, antropometri, ergonomi, musculoskeletal disorders

(msds), rotary drying rack, industri lanting

1. Pendahuluan
Penelitian merupakan lanjutan dari kegiatan penelitian dan pengabdian sebelumnya yang berfokus
pada identifikasi risiko ergonomi dan upaya peningkatan kesehatan kerja pada pekerja home industry
lanting di Kabupaten Cilacap [1][2]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja
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mengalami postur kerja tidak ergonomis dengan risiko sedang hingga tinggi, terutama akibat aktivitas kerja
manual yang dilakukan secara repetitif dan posisi membungkuk dalam durasi lama. Pekerja mengalami
keluhan musculoskeletal pada bagian punggung bawah, bahu, leher, dan lutut akibat penggunaan fasilitas
kerja yang belum sesuai dengan prinsip ergonomi [1]. Sebagai tindak lanjut, dilakukan program edukasi
ergonomi dan penerapan gaya kerja sehat yang terbukti mampu meningkatkan pengetahuan pekerja serta
mendorong perubahan perilaku kerja yang lebih aman dan nyaman [2]. Penelitian merekomendasikan
perlunya pengembangan alat bantu kerja ergonomis yang disesuaikan dengan karakteristik pekerjaan dan
dimensi tubuh pekerja sebagai bentuk pengendalian ergonomi yang lebih komprehensif [1][2].

Industri lanting merupakan salah satu industri pangan tradisional berbasis rumah tangga yang masih
mempertahankan proses produksi secara manual [3]. Proses produksi lanting meliputi pengupasan
singkong, pengulenan adonan, pencetakan, penggorengan, pengeringan, hingga pengemasan [4]. Pada
setiap tahapan produksi, pekerja melakukan aktivitas fisik secara berulang dengan penggunaan fasilitas
kerja sederhana yang belum ergonomis. Permasalahan ergonomi paling sering ditemukan pada aktivitas
pengulenan, penggorengan, dan pengeringan karena pekerja harus bekerja dalam posisi membungkuk,
menjangkau berlebihan, berdiri atau duduk statis dalam durasi lama, serta melakukan aktivitas manual
repetitif [5]. Kondisi tersebut meningkatkan risiko kelelahan otot dan gangguan musculoskeletal disorders
(MSDs), terutama pada bagian leher, bahu, punggung bawah, lengan, dan lutut [6].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan manual pada industri pangan tradisional
memiliki risiko tinggi terhadap gangguan musculoskeletal disorders (MSDs). Penelitian oleh International
Journal of Engineering, Science and InformationTechnology pada pekerja industri keripik singkong
menunjukkan bahwa penggunaan peralatan sederhana dan postur kerja membungkuk menyebabkan
tingginya risiko ergonomi pada pekerja industri pangan skala kecil [7]. Selain itu penelitian pada Indian
Journal of Physiotherapy and Occupational Therapy menjelaskan bahwa pekerjaan repetitif, postur statis,
dan ketidaksesuaian fasilitas kerja merupakan faktor utama penyebab MSDs pada industri pangan [8].
Penelitian lain yang dipublikasikan dalam Ergonomics Journal menyebutkan bahwa intervensi ergonomi
berbasis partisipatif dan perbaikan fasilitas kerja mampu menurunkan risiko musculoskeletal disorders dan
meningkatkan kenyamanan kerja pada pekerja dengan aktivitas manual berulang [9].

Salah satu upaya pengendalian risiko ergonomi yang direkomendasikan adalah pengembangan
fasilitas kerja ergonomis berbasis antropometri [10]. Pengembangan fasilitas kerja berdasarkan
antropometri dilakukan dengan menyesuaikan ukuran alat dan area kerja terhadap dimensi tubuh pengguna
sehingga pekerja dapat bekerja dalam posisi yang lebih aman, nyaman, dan efisien. Pendekatan tidak hanya
memperbaiki perilaku kerja, tetapi mengurangi sumber risiko ergonomi yang berasal dari ketidaksesuaian
fasilitas kerja [11].

Antropometri merupakan ilmu yang mempelajari dimensi, ukuran, dan proporsi tubuh manusia yang
digunakan sebagai dasar dalam perancangan alat, fasilitas kerja, dan lingkungan kerja. Pada konteks
ergonomi, antropometri memiliki peran penting untuk membentuk kesesuaian antara manusia dan alat kerja
sehingga pekerja dapat bekerja secara optimal tanpa menimbulkan beban kerja fisik yang berlebihan. Data
antropometri digunakan untuk menentukan tinggi alat, area jangkauan Kkerja, posisi kerja, serta dimensi
fasilitas kerja agar sesuai dengan karakteristik mayoritas pengguna [12].

Salah satu tahapan produksi lanting yang memiliki risiko ergonomi cukup tinggi adalah proses
pengeringan. Pekerja harus mengambil, menyusun, dan memindahkan produk secara berulang
menggunakan rak pengering statis dengan posisi rendah. Aktivitas tersebut menyebabkan pekerja sering
melakukan gerakan membungkuk, menjangkau ke depan, dan mempertahankan postur kerja statis dalam
durasi lama. Rak pengering yang digunakan belum mempertimbangkan kesesuaian dengan dimensi tubuh
pekerja sehingga aktivitas kerja menjadi kurang efisien dan meningkatkan risiko keluhan muskuloskeletal.
Kondisi tersebut menunjukkan proses pengeringan lanting memerlukan ergonomic need assessment untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan ergonomi yang dialami pekerja. Ergonomic need assessment
merupakan proses identifikasi kebutuhan ergonomi pekerja berdasarkan kondisi Kkerja, aktivitas kerja,
keluhan musculoskeletal, serta kesesuaian fasilitas kerja dengan Kkarakteristik pengguna. Pendekatan
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan ergonomi utama dan menentukan spesifikasi fasilitas kerja
yang sesuai berdasarkan data antropometri pekerja [9].

Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi ergonomic need assessment berbasis antropometri pada
proses pengeringan lanting sebagai dasar pengembangan rotary drying rack ergonomis. Rotary drying rack
merupakan rak pengering bertingkat dengan mekanisme putar yang dirancang untuk mempermudah pekerja
menjangkau produk tanpa harus membungkuk dan berpindah posisi secara berulang. Pengembangan rotary
drying rack dilakukan berdasarkan data antropometri pekerja sehingga tinggi rak, diameter tray, jangkauan
kerja, dan posisi penggunaan alat dapat disesuaikan dengan karakteristik pengguna.
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2. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif observasional dengan metode ergonomic need
assessment berbasis antropometri pada proses pengeringan lanting di home industry pangan Kabupaten
Cilacap. Penelitian bertujuan mengidentifikasi kebutuhan ergonomi pekerja dan menganalisis kesesuaian
fasilitas pengering pada kondisi eksisting sebagai dasar perancangan rotary drying rack ergonomis.
Penelitian melibatkan 30 pekerja yang terlibat dalam proses produksi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling karena seluruh pekerja memiliki potensi menggunakan fasilitas pengering
dalam sistem kerja rolling.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan pengumpulan data awal, identifikasi bahaya dan
faktor risiko ergonomi, pengukuran antropometri, serta analisis kebutuhan dan evaluasi stasiun kerja.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas kerja pada proses pengeringan lanting
untuk mengidentifikasi tahapan kerja, postur tubuh pekerja, pola gerakan, aktivitas menjangkau, frekuensi
membungkuk, serta kondisi fasilitas kerja yang digunakan selama proses pengeringan berlangsung.
Dokumentasi aktivitas kerja dilakukan untuk mendukung hasil observasi lapangan.

Identifikasi bahaya dan faktor risiko ergonomi dilakukan secara deskriptif berdasarkan hasil
pengamatan aktivitas kerja. Identifikasi difokuskan pada potensi terjadinya Musculoskeletal Disorders
(MSDs) akibat postur kerja tidak ergonomis, gerakan berulang, aktivitas menjangkau, dan posisi
membungkuk selama bekerja. Pengukuran antropometri dilakukan menggunakan alat ukur antropometri
standar untuk memperoleh dimensi tubuh pekerja yang relevan dengan kebutuhan desain rotary drying
rack. Variabel antropometri yang diukur meliputi tinggi badan (TB), tinggi siku berdiri (TSB), tinggi bahu
berdiri (TBB), rentang tangan depan (RTD), dan rentang tangan horizontal (RTH).

Analisis kebutuhan dan evaluasi dilakukan dengan menggunakan data antropometri dan hasil
identifikasi risiko ergonomi sebagai dasar penyesuaian stasiun kerja rotary drying rack. Analisis dilakukan
untuk menentukan tinggi alat, tinggi rak, diameter tray, jarak antar tingkat, serta jangkauan kerja yang
ergonomis sesuai karakteristik pekerja sehingga dapat meningkatkan kenyamanan kerja dan mengurangi
risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs). Data antropometri dianalisis menggunakan nilai persentil untuk
menentukan ukuran desain yang sesuai dengan mayoritas pengguna.

Observasi dan
Pengumpulan Data Awal

|

Idenfifikasi Bahaya dan
Faktor Risiko Ergonomi

|

Pengukuran Antropometn

|

Analizis Kebutuhan dan
Evaluasi

Gambar 1. Alur Ergonomic Need Assessment dalam Pengembangan Rotary Drying Rack Ergonomis

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Aktivitas dan Postur Kerja pada Proses Pengeringan Lanting

Pada proses pengeringan lanting, aktivitas kerja masih didominasi oleh pekerjaan manual dengan
postur kerja yang kurang ergonomis. Tahapan kerja pada proses pengeringan meliputi penyusunan lanting
pada wadah pengering, pemindahan hasil produksi, penataan pada rak pengering, serta pengangkatan dan
penyimpanan hasil pengeringan. Selama proses kerja berlangsung, pekerja melakukan aktivitas secara
berulang dengan durasi kerja yang cukup lama menggunakan fasilitas kerja sederhana yang belum
disesuaikan dengan karakteristik tubuh pekerja.

Postur tubuh pekerja pada proses pengeringan masih didominasi posisi membungkuk, terutama saat
mengambil, menyusun, dan memindahkan lanting ke tempat pengeringan. Sebagian pekerja, bekerja
dengan posisi duduk rendah tanpa sandaran dan posisi berdiri statis dalam waktu lama. Aktivitas kerja
dilakukan secara repetitif dengan pola gerakan berulang, seperti menjangkau tray pengering, mengangkat
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bahan, memutar tubuh, dan membungkuk secara terus-menerus selama proses kerja berlangsung. Kondisi
tersebut menyebabkan beban kerja lebih banyak terfokus pada bagian punggung bawah, bahu, leher, dan
lutut. Kondisi fasilitas kerja eksisting masih menggunakan peralatan sederhana yang belum
mempertimbangkan aspek ergonomi maupun data antropometri pekerja. Tata letak area kerja yang terbatas
menyebabkan pekerja mempertahankan postur statis dan melakukan gerakan berulang dalam waktu lama
sehingga berpotensi meningkatkan risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs).

Gambar 2. Aktivitas Pemindahan, Penyusunan Lanting, dan Posisi Duduk Rendah dengan
Postur Kerja Tidak Ergonomis pada Proses Pengeringan Lanting

Gambar 2 menunjukkan aktivitas pekerja pada proses pengeringan lanting yang masih dilakukan
secara manual dengan postur kerja kurang ergonomis. (1) punggung membungkuk dalam waktu lama:
meningkatkan beban pada punggung bawah. (2) leher menunduk: memberi tekanan berlebih pada otot
leher. (3) postur pinggang membungkuk dan tidak netral: risiko nyeri pinggang bawah. (4) lutut sedikit
menekuk tanpa tumpuan yang stabil: beban pada sendi lutut meningkat. (5) menjangkau ke bawah/ ke depan
jauh dari jangkauan optimal: meningkatkan beban bahu dan punggung. (6) duduk rendah tanpa sandaran:
tidak ada penopang punggung, menyebabkan cepat lelah. (7) posisi kaki tidak stabil/ menumpu penuh:
meningkatkan ketegangan pada tungkai bawah. (8) ketinggian area kerja terlalu rendah: menyebabkan
pekerja membungkuk atau menjangkau ke bawah terus-menerus.

Faktor Risiko Ergonomi dan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Pekerja Lanting

Berdasarkan hasil penilaian Rapid Entire Body Assessment (REBA), sebagian besar pekerja berada
pada kategori risiko sedang hingga tinggi. Pekerja juga mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders
(MSDs) pada beberapa bagian tubuh akibat aktivitas kerja berulang, posisi membungkuk, dan penggunaan
fasilitas kerja yang belum ergonomis.

Tabel 1. Distribusi Risiko Ergonomi dan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
pada Pekerja Lanting

Variabel Kategori Persentase (%)
Risiko Ergonomi (REBA) Sedang 90
Tinggi 10
Keluhan MSDs Ringan 33
Sedang 67

Keterangan: Data mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan
terkait ergonomic need assessment pada proses pengeringan lanting [1].

Berdasarkan Tabel 1, hasil penilaian REBA menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja lanting
berada pada kategori risiko ergonomi sedang sebesar 90%, sedangkan 10% lainnya termasuk dalam
kategori risiko tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas kerja pada proses produksi lanting
memiliki potensi menyebabkan gangguan sistem muskuloskeletal apabila dilakukan secara terus-menerus
tanpa perbaikan kondisi kerja. Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang dialami pekerja sebagian
besar berada pada kategori sedang sebesar 66%, sedangkan 33% pekerja mengalami keluhan ringan.
Keluhan yang paling sering dirasakan pekerja meliputi nyeri pada bagian leher, bahu, punggung bawah,
dan lutut akibat postur kerja membungkuk, aktivitas repetitif, posisi duduk rendah, serta gerakan
menjangkau selama proses produksi berlangsung. Temuan menunjukkan kondisi kerja pada proses produksi
lanting masih memiliki faktor risiko ergonomi yang cukup tinggi dan berpotensi menyebabkan MSDs
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apTabiIa tidak dilakukan intervensi ergonomi. Diperlukan ergonomic need assessment dan pengembangan
fasilitas kerja yang lebih ergonomis, khususnya pada proses pengeringan lanting, agar dapat menyesuaikan
dengan karakteristik antropometri pekerja serta mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal.

Hasil Pengukuran Antropometri Pekerja

Data dianalisis menggunakan nilai rata-rata (mean), standar deviasi (SD), serta persentil ke-5 (P5),
persentil ke-50 (P50), dan persentil ke-95 (P95) untuk menyesuaikan desain alat dengan mayoritas
pengguna. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata tinggi badan pekerja sebesar 154,2 cm dengan
nilai persentil ke-5 sebesar 146 cm dan persentil ke-95 sebesar 162 cm. Data tersebut digunakan sebagai
dasar dalam menentukan tinggi total alat agar sesuai dengan karakteristik pekerja. Variabel tinggi siku
berdiri (TSB) memiliki rata-rata sebesar 91,3 cm dan digunakan sebagai dasar penentuan tinggi rak tengah
sehingga pekerja dapat melakukan aktivitas kerja pada posisi yang lebih nyaman dan tidak membungkuk
berlebihan.

Tabel 2. Data Antropometri Pekerja dan Pemanfaatannya pada Desain Rotary Drying Rack Ergonomis

Variabel Antropometri Mean (cm) SD P5 P50 P95 Pemanfaatan pada Desain
Tinggi Badan (TB) 154.2 51 146 154 162  Menentukan tinggi total alat
Tinggi Siku Berdiri (TSB) 91.3 34 86 90 97 Dasar tinggi rak tengah

Tinggi Bahu Berdiri (TBB) 129.1 42 122 130 136  Dasar tinggi rak atas

Rentang Tangan Depan (RTD) 714 38 65 70 77 Dasar diameter tray

Rentang Tangan Horizontal (RTH) 145.6 57 136 146 154  Menentukan area jangkauan kerja

Pada variabel tinggi bahu berdiri (TBB), diperoleh rata-rata sebesar 129,1 cm yang dimanfaatkan
sebagai dasar dalam menentukan tinggi rak bagian atas agar masih berada dalam jangkauan optimal pekerja.
Rentang tangan depan (RTD) dengan rata-rata 71,4 cm digunakan untuk menentukan diameter tray
sehingga pekerja dapat menjangkau area kerja tanpa peregangan berlebihan. Variabel rentang tangan
horizontal (RTH) memiliki rata-rata sebesar 145,6 cm dan digunakan untuk menentukan area jangkauan
kerja yang ergonomis.

Analisis Kebutuhan Ergonomi

Berdasarkan Tabel 3, tinggi total alat ditetapkan sebesar 150 cm dengan mempertimbangkan tinggi
badan dan tinggi bahu berdiri pekerja sehingga seluruh bagian rak masih berada dalam jangkauan mayoritas
pengguna. Tinggi rak atas dirancang setinggi 130 cm mengacu pada nilai persentil ke-50 tinggi bahu berdiri
untuk mengurangi aktivitas mengangkat bahu secara berlebihan saat menyusun maupun mengambil produk.
Tinggi rak tengah ditetapkan sebesar 90 cm berdasarkan tinggi siku berdiri persentil ke-50 karena
merupakan area kerja utama yang paling sering digunakan pekerja selama proses pengeringan. Untuk
mengurangi aktivitas membungkuk yang ditemukan pada kondisi eksisting, tinggi rak bawah dirancang
sebesar 50 cm sehingga masih berada pada batas jangkauan bawah yang aman. Diameter tray sebesar 70
cm ditentukan berdasarkan nilai rentang tangan depan pekerja agar seluruh area pengeringan dapat
dijangkau tanpa perlu meregangkan lengan secara berlebihan. Penggunaan tiga tingkat rak dipilih untuk
meningkatkan kapasitas pengeringan tanpa menambah luas area kerja yang dibutuhkan.

Tabel 3. Hasil Analisis Kebutuhan Ergonomi dan Spesifikasi Desain Rotary Drying Rack

Komponen Desain Ukuran Final Dasar Antropometri Pertimbangan Ergonomi

Tinggi total alat 150 cm Tinggi badan (P50) dan tinggi bahu Sesuai jangkauan mayoritas pekerja
berdiri
Tinggi rak atas 130 cm Tinggi bahu berdiri (P50 = 130 cm) Mengurangi elevasi bahu berlebihan
Tinggi rak tengah 90 cm Tinggi siku berdiri (P50 =90 cm) Area kerja utama lebih nyaman
Tinggi rak bawah 50 cm Batas jangkauan bawah aman Mengurangi membungkuk ekstrem
Diameter tray 70 cm Rentang tangan depan (P50 = 70 cm) Produk dapat dijangkau optimal
Jumlah tingkat 3 tingkat Analisis kebutuhan kapasitas Efisiensi ruang pengeringan
Jarak antar tingkat 40 cm Ruang gerak tangan dan produk Mempermudah aktivitas kerja
Sistem putar Bearing/ Analisis gerakan repetitif Mengurangi menjangkau berulang
lazy susan

Mobilitas alat 4 roda caster Kebutuhan fleksibilitas kerja Memudahkan perpindahan alat

Jarak antar tingkat sebesar 40 cm dirancang untuk memberikan ruang gerak yang cukup saat pekerja
melakukan aktivitas penyusunan dan pengambilan produk. Dari hasil identifikasi risiko ergonomi diketahui
bahwa pekerja sering melakukan gerakan menjangkau dan memutar tubuh secara berulang, sehingga desain
dilengkapi dengan sistem putar menggunakan bearing atau lazy susan yang memungkinkan seluruh bagian

19776



Jurnal

M Serambi _ p-ISSN : 2528-3561
JSE Engineering Volume XI, No.3, Juli 2026 Hal 19772 - 19781 e-ISSN : 2541-1934

rak dapat diakses hanya dengan memutar alat. Fitur diharapkan dapat mengurangi frekuensi gerakan
menjangkau dan memutar tubuh yang berpotensi menyebabkan kelelahan otot. Alat dirancang
menggunakan empat roda caster untuk meningkatkan fleksibilitas dan memudahkan perpindahan alat
sesuai kebutuhan proses produksi.

150 cm

130 cm
90 cm

50 cm

Gambar 3. Desain Usulan Rotary Drying Rack Ergonomis pada Proses Pengeringan Lanting

T
= e

]
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Y 0
Gambar 4. Tray Pengering * Gambar 6. Dudukan poros Gambar 7.
b | (housing/bearing) dan base frame Roda (caster

wheel)

Gambar 5.
Shaft/ Poros
Utama

Gambar 3-7 memperlihatkan desain usulan rotary drying rack ergonomis dan komponen utama
yang meliputi tray pengering, poros utama (shaft), housing/ bearing dan base frame, serta roda (caster
wheel). Komponen-komponen tersebut membentuk satu kesatuan sistem yang mendukung proses
pengeringan lanting secara lebih efisien dan ergonomis.

Tabel 4. Potensi Perbaikan Faktor Risiko Ergonomi Melalui Desain Rotary Drying Rack Ergonomis.

Kondisi Eksisting Risiko Ergonomi Perbaikan pada Rotary Drying Rack
Ergonomis

Punggung membungkuk dalam  Beban tinggi pada Ketinggian rak disesuaikan dengan

waktu lama punggung bawah antropometri pekerja sehingga postur kerja
lebih tegak

Leher menunduk saat bekerja Ketegangan otot leher Area kerja berada pada ketinggian yang lebih
sesuai sehingga sudut pandang lebih nyaman

Postur pinggang membungkuk Risiko nyeri punggung Penempatan rak pada beberapa tingkat

dan tidak netral bawah mengurangi kebutuhan membungkuk berulang
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Kondisi Eksisting Risiko Ergonomi Perbaikan pada Rotary Drying Rack
Ergonomis

Lutut sedikit menekuk tanpa Beban pada sendi lutut Aktivitas kerja dapat dilakukan pada posisi

tumpuan stabil meningkat berdiri yang lebih alami dan stabil

Menjangkau ke bawah atau ke Beban pada bahu dan Diameter tray dan sistem putar memungkinkan

depan secara berlebihan punggung meningkat area kerja lebih mudah dijangkau

Duduk rendah tanpa sandaran Kelelahan punggung dan Pekerja tidak perlu lagi bekerja pada posisi
pinggang duduk rendah dekat lantai

Posisi kaki tidak stabil Ketegangan pada tungkai Posisi kerja berdiri lebih seimbang dengan area
bawah kerja yang lebih tingg

Ketinggian area kerja terlalu Membungkuk dan Rak dirancang sesuai tinggi siku dan tinggi

rendah menjangkau berulang bahu pekerja

Perbandingan antara kondisi kerja eksisting dan desain usulan menunjukkan bahwa rotary drying
rack memiliki potensi untuk mengurangi berbagai faktor risiko ergonomi yang ditemukan pada proses
pengeringan lanting. Pada kondisi eksisting, pekerja melakukan sebagian besar aktivitas pada area kerja
yang berada dekat lantai sehingga menyebabkan postur membungkuk, menunduk, dan menjangkau secara
berlebihan. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan beban biomekanik pada leher, bahu, punggung
bawah, lutut, dan tungkai bawah. Melalui penerapan desain rotary drying rack, area kerja ditempatkan pada
ketinggian yang lebih sesuai dengan dimensi tubuh pekerja sehingga postur kerja menjadi lebih netral.
Penggunaan sistem putar memungkinkan pekerja mengakses seluruh area pengeringan tanpa harus
berpindah posisi atau melakukan aktivitas menjangkau secara berulang. Desain bertingkat meningkatkan
kapasitas pengeringan tanpa menambah luas area kerja yang digunakan. Desain usulan tidak hanya
berpotensi meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja, tetapi dapat mengurangi paparan faktor risiko
yang berkontribusi terhadap terjadinya Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja proses
pengeringan lanting.

Proses pengeringan lanting masih didominasi oleh aktivitas manual dengan postur kerja yang kurang
ergonomis. Pekerja melakukan penyusunan, pemindahan, dan penataan lanting pada area kerja yang relatif
rendah sehingga menyebabkan posisi membungkuk, menunduk, menjangkau, serta gerakan berulang
selama proses kerja berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara fasilitas
kerja dengan karakteristik antropometri pekerja. Menurut prinsip ergonomi, stasiun kerja yang tidak sesuai
dengan dimensi tubuh pekerja dapat menyebabkan peningkatan beban fisik, kelelahan otot, serta
menurunkan kenyamanan dan produktivitas kerja [13]. Postur kerja yang dipertahankan dalam waktu lama,
terutama membungkuk dan menjangkau, diketahui menjadi salah satu faktor utama terjadinya gangguan
muskuloskeletal pada pekerja [14].

Temuan sejalan dengan teori ergonomi yang menyatakan bahwa pekerjaan dengan postur tidak
netral, gerakan repetitif, dan durasi kerja yang panjang merupakan faktor risiko utama terjadinya
Musculoskeletal Disorders (MSDs) [15]. Posisi membungkuk menyebabkan peningkatan tekanan pada
tulang belakang bagian lumbal dan otot punggung bawah, sedangkan aktivitas menjangkau yang berlebihan
meningkatkan beban kerja pada bahu dan lengan atas [16]. Posisi duduk rendah tanpa sandaran
menyebabkan otot punggung bekerja secara statis untuk mempertahankan keseimbangan tubuh sehingga
mempercepat timbulnya kelelahan [17].

Hasil penilaian risiko ergonomi menggunakan REBA menunjukkan bahwa 90% pekerja berada pada
kategori risiko sedang dan 10% berada pada kategori risiko tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan
kondisi kerja eksisting memerlukan tindakan perbaikan untuk mencegah terjadinya gangguan
muskuloskeletal yang lebih serius. Tingginya proporsi risiko ergonomi tersebut didukung oleh hasil keluhan
MSDs yang menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja mengalami keluhan kategori sedang. Keluhan
yang paling sering dirasakan berada pada bagian leher, bahu, punggung bawah, dan lutut, yang merupakan
bagian tubuh paling banyak menerima beban selama aktivitas pengeringan berlangsung.

Hasil penelitian sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa pekerjaan
manual pada industri kecil dan industri pangan tradisional memiliki risiko tinggi terhadap gangguan
muskuloskeletal akibat aktivitas mengangkat, membungkuk, menjangkau, dan gerakan berulang. Penelitian
pada sektor pengolahan pangan menunjukkan bahwa ketidaksesuaian tinggi fasilitas kerja dengan
antropometri pekerja menyebabkan peningkatan keluhan pada punggung bawah dan bahu [18][19].
Penelitian lain melaporkan bahwa postur membungkuk yang dilakukan secara berulang berhubungan
dengan meningkatnya prevalensi nyeri punggung bawah (low back pain) pada pekerja industri rumah
tangga dan usaha kecil menengah [20][21][22].
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Data antropometri yang diperoleh dalam penelitian menjadi dasar penting dalam proses ergonomic
need assessment. Menurut konsep desain ergonomi, ukuran fasilitas kerja harus disesuaikan dengan
karakteristik pengguna agar tercapai kesesuaian antara manusia dan sistem kerja (fit the task to the worker).
Penggunaan nilai persentil antropometri memungkinkan rancangan fasilitas kerja dapat mengakomodasi
sebagian besar populasi pengguna [23]. Variabel tinggi badan, tinggi siku berdiri, tinggi bahu berdiri,
rentang tangan depan, dan rentang tangan horizontal digunakan sebagai dasar dalam menentukan dimensi
rotary drying rack yang diusulkan.

Hasil analisis kebutuhan ergonomi menunjukkan bahwa setiap komponen desain dirancang untuk
mengatasi faktor risiko yang ditemukan pada kondisi kerja eksisting. Tinggi rak tengah dan rak atas
disesuaikan dengan tinggi siku berdiri dan tinggi bahu berdiri pekerja sehingga aktivitas kerja dapat
dilakukan pada zona jangkauan yang nyaman. Menurut teori ergonomi, area kerja utama sebaiknya
ditempatkan pada zona jangkauan normal untuk mengurangi kebutuhan membungkuk, menjangkau,
maupun mengangkat bahu secara berlebihan [24]. Penyesuaian tinggi rak diharapkan mampu
mempertahankan postur kerja yang lebih netral dan mengurangi tekanan pada sistem otot dan rangka.

Penerapan sistem putar (bearing/ lazy susan) pada rotary drying rack merupakan salah satu solusi
ergonomi untuk mengurangi aktivitas menjangkau dan memutar tubuh secara berulang. Sistem tersebut
memungkinkan pekerja mengakses seluruh area pengeringan hanya dengan memutar rak tanpa harus
berpindah posisi. Pendekatan sejalan dengan prinsip ergonomi yang menekankan pentingnya
meminimalkan gerakan yang tidak diperlukan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi risiko
cedera akibat gerakan repetitif [25].

Perbandingan antara kondisi kerja eksisting dan desain usulan menunjukkan bahwa rotary drying
rack berpotensi memperbaiki berbagai faktor risiko ergonomi yang sebelumnya ditemukan. Penempatan
area kerja pada ketinggian yang lebih sesuai dengan antropometri pekerja memungkinkan pekerja bekerja
dengan postur yang lebih tegak, mengurangi aktivitas membungkuk, serta meminimalkan gerakan
menjangkau yang berlebihan. Penggunaan desain bertingkat dapat meningkatkan kapasitas pengeringan
tanpa menambah luas area kerja yang digunakan. Desain usulan tidak hanya berpotensi meningkatkan
kenyamanan dan efisiensi kerja, tetapi mendukung upaya pencegahan MSDs pada pekerja proses
pengeringan lanting.

4. Kesimpulan

Hasil ergonomic need assessment menunjukkan bahwa proses pengeringan lanting masih didominasi
aktivitas manual dengan postur kerja yang kurang ergonomis, seperti membungkuk, menjangkau, dan
gerakan repetitif, sehingga berpotensi meningkatkan risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs). Hasil
penilaian REBA menunjukkan 90% pekerja berada pada kategori risiko sedang dan 10% pada kategori
risiko tinggi. Berdasarkan data antropometri pekerja dan hasil identifikasi risiko ergonomi, diperoleh
spesifikasi desain rotary drying rack ergonomis yang meliputi tinggi alat 150 cm, tiga tingkat rak, diameter
tray 70 cm, sistem putar (lazy susan), dan roda caster. Desain usulan berpotensi memperbaiki postur kerja,
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi proses pengeringan, serta mengurangi faktor risiko MSDs pada
pekerja.
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